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Pesantren
di Masa Pandemi

PESANTREN sebagai salah satu pilar 
pendidikan bangsa terus eksis hingga 
saat ini. Sebagai salah satu lembaga 
pendidikan tertua di Indonesia, pe-

santren telah banyak berperan dalam melahir-
kan sumberdaya manusia (SDM) unggul bagi 
pembangunan daerah dan bangsa. 

Memasuki masa pandemi Covid-19, pesan
tren menghadapi tantangan yang tidak mudah. 
Berbagai tantangan menghantui pendidikan 
pesantren pada saat wabah seperti saat ini. Kita 
berharap, pesantren yang memang memiliki 
konsep pendidikan dengan karakter yang spesi-
al ini, bisa menjalankan aktivitas pendidikannya 
dengan produktif dan tetap aman dari Covid-19. 

Berdasarkan data  Kementerian Agama (Ke-
menag), ada ada sekitar 28 ribu pesantren de
ngan jumlah santri 18 juta dan 1,5 juta pengajar. 
Di antara jumlah santri tersebut, ada 5 juta santri 
yang menetap di pondok pesantren. 

Dalam edisi kali ini, newsletter kabarbisnis 
hadir menyajikan bahasan tentang pondok 
pesantren di masa pandemi Covid-19. Apa yang 
dilakukan pemerintah, dan bagaimana geliat 
pesantren mempersiapkan diri menyambut era 
adaptasi kebiasaan baru (AKB) alias new normal, 
bakal disajikan di edisi terbaru ini. 

Seperti edisi sebelumnya, dalam newsletter 
ini juga ditampilkan informasi antihoaks sebagai 
bagian dari edukasi kepada publik agar tidak 
tersesat dalam kekeliruan informasi yang bisa 
berdampak fatal. Yang kami angkat 
adalah informasi sesat bahwa ada 
ribuan santri tak sadarkan diri seusai 
menjalani uji cepat (rapid test) untuk 
mengantisipasi adanya penyebaran 
Covid-19. 

Kita semua berusaha dan berdoa 
agar kurva kasus konfirmasi positif 
Covid-19 bisa segera melandai 
dengan tingkat kesembuhan yang 
semakin tinggi. Semoga pandemi ini 
segera berakhir, dan kita semua bisa 
berjuang bangkit untuk memulihkan 
kehidupan kesehatan dan sosial-
ekonomi masyarakat. Situasi memang 
tidak mudah, tapi tidak ada gunanya 
menyerah. 

Tetap patuhi semua protokol kese
hatan. Selamat membaca.

Redaksi.
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Ribuan Santri Tak Sadarkan Diri
Setelah Uji Cepat Covid-19
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SELAIN menghadapi tantangan dari 
sisi medis dan penerapan protokol 
kesehatan yang cukup berat, publik 
juga dihadapkan pada berbagai 
berita dan kabar bohong yang terus 
muncul di masa pandemi Covid-19 
saat ini. Salah satunya ada-
lah kabar bohong 
bahwa ada 1.000 
santri di Kudus 
yang tak sadarkan 
diri setelah men-
jalani uji cepat (rapid 
test).

Sempat beredar 
sebuah tangkapan 
layar dengan mengatasnamakan 
salah satu portal berita nasional 
dengan narasi sebagai berikut:

”Sehari Setelah Dilakukan Rapid 
Test Covid-19 Kepada Para Santri Di 
Kudus, 1.000 Santri Tak Sadarkan 
Diri.. Lebih dari 1.000 Para Sant-
riawan dan Santriawati di Kudus 
dalam keadaan lemah, sebagian 
tak sadarkan diri, setelah dilakukan 
Rapid Test Covid-19 oleh Tim Dokter 
gabungan dari RS Indonesia dan RS 
Swasta dari China. Tim Dokter dari 
China di 

ketuai oleh 
Lie Kong Nyen, dan dari Indonesia 
oleh Ringgo Silalahi. Kini ke-2 Tim 
Dokter tersebut 
sedang di mintai keterangan oleh 
Menteri Kesehatan terkait kejadian 

tersebut.”
Di dalam narasi terse-

but juga ditampilkan se-
jumlah foto yang seolah-
olah menggambarkan 
ada aktivitas rapid test 
Covid-19 terhadap para 
santri. Juga ada petugas 
kesehatan membawa 

santri yang terbujur lemas di 
sebuah bed dorong khas untuk 
rumah sakit.

Setelah dilakukan pelacakan di 
situs CNN Indonesia dengan kata 
kunci ”Sehari Setelah Dilakukan 
Rapid Test Covid-19 Kepada Para 
Santri Di Kudus, 1.000 Santri Tak 
Sadarkan Diri”, tidak ditemukan 
adanya artikel tersebut. Sehingga 
bisa dipastikan itu adalah kabar 
bohong. 

Adapun foto-foto yang ditampil-
kan sama sekali tidak menggam-

barkan foto aktivitas 
santri di daerah 
Kudus yang dilakukan 
rapid test. Foto yang 
ditampilkan adalah 
kejadian keracunan di 
salah satu pesantren 
di Demak pada tahun 
2018, foto rapid test 
di Magelang (dan 
sama sekali tidak 
ada yang pingsan 
setelah rapid test), 
serta foto tim medis 
melakukan simu-
lasi penanganan 
pasien—yang tak 
ada sangkut-paut-
nya dengan rapid 
test santri.
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Menurut data  Kementerian Agama 
(Kemenag), ada ada sekitar 28 ribu pesan
tren di seluruh Indonesia. Jumlah santrinya 
tak tanggung-tanggung: 18 juta orang. Di 
seluruh pesantren juga ada sekitar 1,5 juta 
pengajar. Di antara jumlah santri tersebut, 
ada 5 juta santri yang menetap di pondok 
pesantren. Kementerian Agama pun telah 
meluncurkan  rincian protokol kesehatan 
bagi pesantren dan pendidikan keagamaan 
pada masa pandemi Covid-19.

Pemerintah menyatakan telah menga-
lokasikan dana sejumlah Rp 2,3 triliun untuk 
membantu pesantren dalam penanganan 
Covid-19 tersebut.

”Dana ini untuk penanganan pandemi 
Covid-19, juga terkait memperkuat pembe-
lajaran, penyiapan infrastruktur untuk pem-
belajaran atau menyiapkan karantina dan 
sebagainya yang harus dibicarakan dengan 
Kementerian Agama, khususnya direktorat 
jenderal yang membidangi urusan pesan

tren,” ujar Tenaga Ahli Utama Kedeputian V 
KSP Rumadi Ahmad, Rabu (14/7).

Tantangan memang begitu berat. Pola 
kehidupan santri yang komunal menjadi 
tantangan terbesar bagi pesantren dan 
pendidikan keagamaan dalam penerapan 
protokol Covid-19. Di dalam pesantren, 
santri terbiasa hidup dalam satu komu-
nitas yang menjalankan aktivitas secara 
bersamaan. Apalagi di pesantren yang 
secara fasilitas masih belum lengkap, upaya 
protokol kesehatan seperti jaga jarak akan 
cukup sulit dilakukan.

Karena itu, penyelenggara pesantren 
harus memikirkan dengan cermat agar pro-
tokol kesehatan dapat dipatuhi, namun nilai 
dan kultur pesantren tidak sampai tergerus. 
Selama ini, kultur pesantren agak bertolak 
belakang dengan protokol kesehatan, 
misalnya penggunaan alat makan bersama 
dan makan bersama. “Ini tantangan yang 
berat untuk mengubah kultur kehidupan 

Pandemi Covid-19 telah melahirkan tantangan tersendiri 
bagi dunia pendidikan di Tanah Air. Tak terkecuali bagi 
pondok pesantren yang merupakan salah satu konsep 
lembaga pendidikan tertua di Tanah Air. Butuh sinergi 
banyak pihak untuk mendukung pembelajaran yang aman 
di pesantren di era adaptasi kebiasaan baru alias new normal. 

Berpacu demi Pendidikan 
Aman di Pesantren

pesantren, selain harus menyiapkan infra
struktur seperti ruangan untuk karantina, 
isolasi mandiri dan lainnya,” kata Rumadi.

Karena itu, pesantren perlu benar-benar 
memantau penerapan protokol kesehatan.  

“Kalaupun kegiatan pesantren mau 
dibuka, sebaiknya menerapkan protokol 
kesehatan dengan ketat dan disiplin. Para 
santri juga harus dipastikan dalam kon-
disi sehat. Bila ada santri yang terindikasi 
terinfeksi Covid-19 maka harus dilakukan 
karantina sebelum berbaur kembali dengan 
santri lainnya,” tegas Rumadi.

Menurut Ketua Lakpesdam Nahdlatul 
Ulama (NU) itu, selama ini pesantren tidak 
mengenal sistem pembelajaran jarak jauh. 
Bagi para santri, pembelajaran tatap muka 
dengan guru atau kiai sesuatu yang sangat 
penting. Transfer pengetahuan di pesantren 
bukan semata-mata bagaimana membaca 
kitab. Santri melihat dan mengamati secara 
langsung kehidupan kyai sehari-hari kiai, 
bagaimana berinteraksi dengan tetangga, 
bagaimana kiai ketika gembira atau sedih.  

Karena itu, lanjut Rumadi, nilai-nilai yang 
diajarkan kiai tak bisa ditransfer secara on
line. Kalaupun pembelajaran di pesantren 
dicoba secara online, itu hanya sementara 
saja untuk mengisi kekosongan waktu sam-
pai situasi normal kembali.  “Maka banyak 
santri yang sudah lulus dari pesantren, tapi 
masih merasa menjadi santri,” paparnya.

sumber foto: republika.id
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Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) pun 
menyatakan wajib bagi seluruh masyarakat Indo-
nesia mengikuti protokol kesehatan selama pan-
demi Covid-19 masih berlangsung hingga kini.

PBNU beralasan, jika tidak mengikuti protokol 
kesehatan akan mencelakakan diri sendiri dan orang lain. Hal 
itu jelas bertentangan dengan Firman Allah SWT dan hadits 
Rasulullah SAW.

Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menuturkan, alasan 
PBNU mewajibkan ketetapan tersebut setelah memperhatikan 
perkembangan kasus Covid-19 yang semakin hari semakin 
meningkat terutama di Jawa Timur, DKI Jakarta, Sulawesi 
Selatan, Kalimantan Selatan, dan Jawa Barat.

Selanjutnya, ajaran Islam telah memberikan petunjuk ber-
dasarkan Hadits Nabi yang berbunyi: 
la dharara wa la dhirar. Artinya, tidak boleh membahayakan 
diri sendiri dan membahayakan orang lain.

”Allah SWT berfirman, la tulqu bi aidikum ila tahlukah. 
Kita tidak boleh menjerumuskan masyarakat ke 
da- lam jurang kecelakaan. Di masa pandemi 

Covid-19, kita harus disiplin, hati-hati, waspada. Covid-19 
bukan konspirasi, bukan bohong-bohongan,” tutur Kiai Said.

Protokol kesehatan yang dimaksud adalah menjaga 
kebersihan, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak 
dan menggunakan masker jika beraktivitas. Itu semua 
kata Pengasuh Pesantren Al-Tsaqafah ini hukumnya wajib. 
Apalagi bagi mereka yang rentan terkena Covid-19 antara lain 
masyarakat lanjut usia dan yang sudah memiliki penyakit akut.

”Saya Ketua Umum PBNU mengimbau kepada selu-
ruh masyarakat terutama warga NU agar wajib hukumnya 
mengikuti protokol kesehatan, yaitu menjaga kebersihan, cuci 
tangan pakai sabun, menjaga jarak satu sama lain. Juga meng-
gunakan masker itu hukumnya wajib, selalu menggunakan 
masker di manapun kita berada,” tuturnya.

Menurut Kiai Said, virus corona jenis baru alias Covid-
19 menyebabkan kematian bagi mereka yang mengidap 
penyakit akut seperti penyakit jantung, paru-paru, diabetes, 
dan hepatitis. Imabauan ini berlaku bagi seluruh masyarakat 
Indonesia untuk menghindari mencelakakan diri sendiri dan 
orang lain karena pandemi Covid-19.

Peran Kiai
Tangkal 

Pandemi

Peran tokoh-tokoh berpengaruh 
secara informal cukup efektif 
dalam menegakkan disiplin 
penerapan protokol kesehatan di 
era adaptasi kebiasaan baru (new 
normal). Termasuk dalam hal ini 
peran para kiai sebagai tokoh yang 
mempunyai jejaring dan daya 
pengaruh kuat di akar rumput.

”Saya Ketua Umum PBNU mengimbau kepada 
seluruh masyarakat terutama warga NU agar 
wajib hukumnya mengikuti protokol kesehatan.”

 KH Said Aqil Siroj | Ketua Umum PBNU
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